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ABSTRAK 

 

BPJS adalah asuransi di bidang kesehatan, atau biasa disebut Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN). Dasar hukum penyelenggaraannya yakni Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 

dan keanggotaan peserta ditandai dengan Kartu Indonesia Sehat (KIS), termasuk bagi 

mereka penerima bantuan iuran dari pemerintah (PBI). Peserta BPJS diwajibkan membayar 

uang iuran setiap bulannya dari penghasilan sendiri untuk memenuhi premi yang telah 

ditetapkan pada undang-undang BPJS. Tingginya biaya kesehatan untuk saat ini dan resiko 

sakit yang dimiliki oleh semua orang merupakan dasar bagi setiap orang untuk menjadi 

peserta BPJS. Dengan adanya sistem iuran setiap bulannya bagi peserta, maka terkadang 

ada banyak peserta BPJS kesehatan yang mendapatkan atau mengambil kelas yang tidak 

sesuai dengan kemampuan perekonomian ataupun kondisi finansial peserta BPJS 

kesehatan tersebut yang dimana menyebabkan sejumlah peserta BPJS kesehatan 

menunggak iuran ataupun sampai ke tahap tidak membayar iuran bulanan. Oleh sebab itu 

penerapan data mining dengan metode clustering digunakan untuk mengidentifikasi data 

kelas peserta BPJS dengan menggunakan algoritma k medoid. Dengan menggunakan 

metode ini kita dapat menentukan jumlah clustering dan dapat diatur kelas yang sesuai bagi 

peserta berdasarkan clusternya, data didapatkan dari BPJS kesehatan Pekanbaru. Data yang 

didapatkan merupakan data peserta BPJS kesehatan sebanyak 1000 data. Dari hasil 

pengujian dengan menggunakan tools rapidminer dengan jumlah cluster 3 didapatkan 

cluster 1 (kelas 1)sebanyak 276 data, cluster 2 (kelas 2 ) sebanyak 473 data, dan terakhir 

cluster 3 (kelas 3) sebanyak 251 data. 

Kata kunci: Data Mining, BPJS Kesehatan, Clustering, K-Medoids 
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ABSTRACT 

 

BPJS is the health insurance or we usually called national health insurance (JKN). The 

legal basis of BPJS from constitution number 40 year 2004 and BPJS participant marked 

by Indonesian healthy card (KIS), including for them receiver of government aid (PBI). 

The BPJS participants required to pay fee per month from their own salary for requiring 

the premium who already set from constitution. The high of health cost for this time and 

the high of risk of illness by every participants is the main problem for every participants 

to become a member of BPJS Kesehatan. With the fee per month system for participants, 

sometimes there are so many participants who gets or taking the class but not suitable for 

the economic of financials ability of participants. Because of that there are so many 

participants who cannot pay  the fee of BPJS kesehatan. The application of  data mining 

with clustering method used for identifying the participants class data with using k-medoids 

algoritm. With using this method we can determine the amount of clustering and we can 

set the class that suitable for the participants based on the cluster. The data obtain from 

BPJS Kesehatan Pekanbaru. It is from the data of  1000 participants. From the result of 

research with using tools rapidminer with the amount of cluster is 3, it get cluster 1 (class1 

) 276 data, cluster 2 (class 2) 473 data, cluster 3 (class 3) 251 data. 

Kata kunci: Data Mining, BPJS Kesehatan, Clustering, K-Medoids. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asuransi kesehatan sosial adalah asuransi yang wajib diikuti oleh seluruh atau 

sebagian penduduk. Untuk premi atau iurannya bukan menjadi nilai nominal tetapi 

persentase upah yang wajib dibayarkan, dan manfaat asuransi (benefit) ditetapkan 

melalui peraturan perundangan untuk semua peserta. Sedangkan asuransi kesehatan 

komersial adalah asuransi yang diselenggarakan oleh perusahaan atau badan 

asuransi lain, sifat kepesertaannya sukarela, tergantung kesediaan orang atau 

perusahaan untuk membeli dan preminya ditetapkan dalam bentuk nominal sesuai 

manfaat asuransi yang ditawarkan. Karena itu premi dan manfaat asuransi 

kesehatan kesehatan komersial sangat bervariasi dan tidak sama untuk setiap 

peserta [1]. 

BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) merupakan program yang 

sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar yang sudah diwujudkan melalui 

undang-undang BPJS [2]. Kepesertaan pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) masih dianggap kurang sesuai dengan keadaan peserta yang ada. Kendala 

utama masalah ini adalah ketidakmampuan dalam membayar premi untuk 

memperoleh kualitas layanan perawatan kesehatan yang memadai [3]. 

Tingginya biaya kesehatan saat ini dan resiko sakit yang dimiliki oleh semua 

orang menjadi dasar bagi seseorang untuk menjadi peserta BPJS. Bagi peserta 

mereka diwajibkan untuk membayar iuran setiap bulannya sesuai dengan 

kemampuannya. Hasil evaluasi yang telah dilakukan oleh Deputi Direksi Bidang 

Jaminan Pembiayaan Kesehatan Rujukan BPJS Kesehatan menunjukkan adanya 

peserta BPJS Kesehatan yang mendaftarkan dirinya di kelas yang tidak sesuai 

dengan profil finansialnya [4]. Besaran iuran dalam premi yang dibebankan dalam 

asuransi kesehatan mempengaruhi pemerataan akses pada layanan kesehatan [5]. 
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  Peserta BPJS dalam membayarkan iuran setiap bulannya dari penghasilan 

usaha sendiri. Pemilihan kelas BPJS sangat penting bagi peserta BPJS mengingat 

mahalnya biaya pelayanan kesehatan saat ini. Faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam pemilihan adalah pendapatan, dan jumlah anggota keluarga [6]. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan penggalian informasi mengenai 

profil finansial peserta BPJS. Sehingga informasi yang dihasilkan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi data kelas peserta BPJS. Untuk menemukan 

informasi tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian dengan menggunakan 

Data Mining. 

Data mining adalah proses menemukan pola dan pengetahuan menarik dari 

sejumlah besar data  untuk membantu dalam membuat keputusan dan memecahkan 

masalah [7]. Data mining memiliki empat tugas utama: asosiasi, prediksi, 

klasifikasi, dan pengelompokan [8]. 

Clustering yaitu suatu pengolahan data dengan menggunakan prinsip 

memaksimalkan kesamaan antar anggota kelas, meminimalkan kesamaan antar 

kelas/cluster, dan mengelompokkan objek berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari data [1]. Clustering dapat digunakan untuk mengidentifikasi data  kelas yang 

tidak diketahui. maka, clustering sering digolongkan sebagai unsupervised learning 

[9]. Dalam data mining, pengelompokan membantu menemukan pola distribusi 

dalam kumpulan data. Hal ini berguna untuk proses analisis data. Clustering dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi hubungan yang menarik antara atribut data. 

Clustering berbeda dengan klasifikasi, tetapi tetap merupakan metode 

pengelompokan data. Clustering biasanya untuk mengelompokkan data 

berdasarkan kemiripannya dengan objek data, sedangkan Klasifikasi proses untuk 

menemukan model atau fungsi yang menggambarkan suatu konsep atau kelas data 

untuk tujuan tertentu [10]. Salah satu keuntungan Clustering dibandingkan 

klasifikasi adalah dapat mengelompokkan data tanpa  mengetahui label kelas untuk 

setiap item data [11]. Tujuan dilakukannya clustering pada penelitian ini merupakan 

agar kelas BPJS yang diambil sesuai dengan kemampuan peserta BPJS. 
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Algoritma K-Medoids merupakan algoritma yang digunakan dalam penelitian 

konsep ini. Algoritma K-medoids atau dikenal pula dengan PAM (Partitioning 

Around Medoids) menggunakan metode partisi clustering untuk mengelompokkan 

sekumpulan n objek menjadi sejumlah k cluster. Algoritma ini menggunakan objek 

pada kumpulan objek untuk mewakili sebuah cluster. Objek yang terpilih untuk 

mewakili sebuah cluster disebut medoids. Cluster dibangun dengan menghitung 

kedekatan yang dimiliki antara medoids dengan objek non-medoids [12]. Hasil 

clustering menggunakan K-Medoids diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

penentuan kelas BPJS dalam studi tugas akhir ini. 

Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian 

Tugas Akhir yang berjudul “Pengelompokan Data Kelas BPJS Kesehatan 

Menggunakan Metode K-Medoids”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas maka didapatkan rumusan 

masalah, “Bagaimana penerapan algoritma K-Medoids pada pengelompokan data 

kelas BPJS kesehatan”. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan berasal dari BPJS Kesehatan Pekanbaru yang 

merupakan data peserta BPJS se-Pekanbaru. 

2. Data peserta BPJS berjumlah 1000 record atau data. 

3. Kriteria yang digunakan yaitu terdiri dari jumlah keluarga, pengahasilan 

perbulan, pekerjaan, & tempat tinggal. 

4. Kelas yang ditentukan pada penelitian ini ada 3 kelas yaitu kelas 1, kelas 

2, dan kelas 3 BPJS Kesehatan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menerapkan algoritma K-Medoids pada pengelompokan data kelas BPJS 

untuk mengidentifikasi kelas peserta BPJS agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memilih kelas BPJS Kesehatan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 

Sistem jaminan sosial nasional adalah sistem penyelenggaraan program 

negara dana pemerintah untuk memberikan perlindungan sosial, agar setiap 

penduduk dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak,, menuju 

terwujudnya kesejahteraan sosial bagi seluruh penduduk Indonesia. Jaminan sosial 

diperlukan apabila terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki yang dapat 

mengakibatkan hilangnya atau berkurangnya pendapatan seseorang, baik karena 

memasuki usia lanjut atau pensiun, maupun karena gangguan kesehatan, cacat, 

kehilangan pekerjaan dan lain sebagainya. 

2.2 BPJS Kesehatan 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) adalah badan hukum yang 

berfungsi menyelenggarakan program jaminan kesehatan bagi seluruh masyarakat 

Indonesia termasuk warga asing yang berkerja paling singkat 6 bulan di Indonesia. 

Peserta BPJS terdiri dari Penerima Bantuan Iuran (PBI) yang terdiri dari fakir 

miskin serta orang tidak mampu, dan golongan non PBI/peserta dari peralihan 

Askes (UU BPJS 2011). Selanjutnya para peserta tersebut mendapatkan jaminan 

kesehatan berupa penggantian biaya pengobatan apabila mengakses layanan 

kesehatan di klinik, dokter keluarga, rumah sakit, maupun penyedia layanan 

kesehatan lainya yang terdaftar secara sah menurut hukum Negara [13]. 

2.3 Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Knowledge Discovery in Database (KDD) didefinisikan sebagai ekstraksi 

informasi potensial, implisit dan tidak dikenal dari sekumpulan data. Proses 

knowledge discovery melibatkan hasil dari proses data mining (proses mengekstrak 

kecenderungan pola suatu data), kemudian mengubah hasilnya secara akurat 

menjadi informasi yang mudah dipahami. Ada beberapa macam pendekatan 

berbeda yang diklasifikasikan sebagai teknik pencarian informasi/pengetahuan 
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dalam KDD. Ada pendekatan kuantitif, seperti pendekatan probabilistic and 

statistic. Beberapa pendekatan memanfaatkan teknik visualisasi, pendekatan 

klasifikasi seperti logika induktif, pencarian pola, dan analisis pohon keputusan. 

Pendekatan yang lain meliputi deviasi, analisis kecenderungan, algoritma genetik, 

jaringan syaraf tiruan dan pendekatan campuran dua atau lebih dari beberapa 

pendekatan yang ada. 

Wrigt (1998) melakukan pembagian enam elemen yang paling esensial 

dalam teknik pencarian informasi/ pengetahuan dalam KDD, yaitu:  

1. mengerjakan sejumlah besar data,  

2. diperlukan efisiensi berkaitan dengan volume data,  

3. mengutamakan ketepatan/keakuratan,  

4. membutuhkan pemakaian bahasa tingkat tinggi,  

5. menggunakan beberapa bentuk dari pembelajaran otomatis, dan  

6. menghasilkan hasil yang menarik. 

Istilah Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan proses 

penemuan pengetahuan dalam database. Secara lengkap KDD didefenisikan 

sebagai proses ekstraksi atau identifikasi pola, pengetahuan dan informasi potensial 

dari sekumpulan data yang besar. Pengetahuan dan informasi yang dihasilkan dari 

KDD bersifat sah, baru, mudah dimengerti, dan bermanfaat. [9]. 

2.4 Data Mining 

Data  mining adalah bagian  integral  dari knowledge  discovery  in  databases 

(KDD). sebuah  langkah  dalam  proses  mencari  pola-pola  yang  terdapat  dalam  

setiap informasi. Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan pada gambar 2.1 (Han, 

2011, p6). 
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Gambar 2.1 Proses KDD 

Gambar  1  menggambarkan  proses  KDD  dalam  menghasilkan knowledge 

dan terdiri dari beberapa tahap: 

a. Data Cleaning 

Untuk menghapus data yang tidak dipakai dan data yang tidak konsisten. 

b. Data Integration 

Berbagai sumber data dapat digabungkan. 

c. Data Selection 

Data  yang  bersangkutan  pada  tugas  analisis diseleksi  dan  diambil  kembali 

dari database. 

d. Data Transformation 

Data  diubah  atau  diperkuat  menjadi  bentuk  yang  seharusnya  untuk  diolah  

dengan menganalisis ringkasan atau jumlah total agregasi. 

e. Data mining 

Sebuah  proses  penting  di  mana  metode  intelijen  diterapkan  dengan  tujuan  

untuk megolah pola-pola data. 

f. Pattern Evaluation 

Untuk  mengidentifikasi  pola-pola  menarik  yang  menjelaskan  mengenai  

ukuran dasar pengetahunan yang ada. 
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g. Knowledge Presentation 

Visualisasi   dan   teknik   representasi knowledge digunakan   untuk   

menyajikan knowledge yang telah diolah untuk pengguna. 

2.5 Clustering 

Clustering yaitu teknik untuk mengelompokkan data tanpa didasarkan pada 

kelas data tertentu. Clustering digunakan untuk mengidentifikasi data dari kelas  

yang tidak diketahui. Oleh karena itu, clustering sering dikategorikan sebagai 

metode unsupervised learning. Clustering dapat dilakukan pada data dengan 

beberapa atribut yang telah ditentukan sebagai ruang multidimensi [9]. Algoritma 

clustering mengelompokkan data berdasarkan cluster berdasarkan kemiripannya 

dengan data lainnya. Data yang dikelompokkan dalam satu cluster sangat mirip, 

tetapi data dalam satu cluster tidak terlalu mirip dengan data di cluster lain. Prinsip 

dari clustering untuk memaksimalkan kesamaan antar anggota kelas dan 

meminimalkan kesamaan antar kelas. 

Secara umum, metode utama dalam clustering dasar digolongkan menjadi 

kategori-kategori di bawah ini [3]. 

a. Metode Partisi 

Metode ini akan membuat partisi data sebanyak k, dimana setiap partisi akan 

mewakili satu cluster dan k <= n. Artinya metode ini akan membagi data 

menjadi kelompok sebanyak k sedemikian rupa sehingga masing-masing 

kelompok berisi minimal satu objek. Metode ini dapat ditemui dalam berbagai 

teknik partisi samar. 

b. Metode Hierarki 

Metode hierarki biasanya dikategorikan sebagai agglomerative atau divisive, 

tergantung pada bagaimana dekomposisi atau solusi dilakukan. Pendekatan 

agglomerative juga dikenal sebagai bottom-up, dimulai dengan setiap objek 

membentuk grup terpisah dan mendekati satu sama lain hingga semua grup 

digabungkan menjadi satu atau hingga kondisi tertentu terpenuhi. 

Menggabungkan grup secara berurutan. 
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c. Metode Densitas 

Dengan metode ini menghasilkan cluster-cluster yang hanya berbentuk bulat, 

sehingga sulit untuk menemukan cluster yang bentuknya acak. Metode ini 

dapat membagi satu set objek menjadi beberapa cluster ekslusif. Secara umum, 

metode ini mempertimbangkan cluster-cluster samar. 

d. Metode Grid 

Dalam metode ini, ruang objek dikuantisasi menjadi sejumlah sel  terbatas yang 

membentuk struktur grid. Semua pekerjaan pengelompokan dilakukan dalam 

struktur grid. Metode berbasis grid bisa diintegrasikan dengan metode 

clustering lainnya. 

2.6 Algoritma K-Medoids Clustering 

K-Medoids adalah algoritma yang bertujuan untuk menemukan medoids 

didalam sebuah cluster (kelompok) yaitu merupakan titik pusat dari suatu cluster 

(kelompok). Dalam metode K-Medoids untuk mewakili suatu cluster menggunakan 

sebuah objek pada kumpulan objek.  Penelitian yang dilakukan oleh [14] 

menghasilkan kesimpulan bahwa algoritma K-Medoids lebih baik dari pada 

algoritma K-Means dikarenakan algoritma K-Medoids akan ditemukan k sebagai 

penentu dalam meminimalkan ketidaksamaan objek data, pada algoritma K-Means 

menggunakan jumlah jarak euclidean distances untuk objek data. Algoritma K-

Medoids juga memiliki keunggulan dibandingkan K-Means yaitu lebih optimal 

dalam kinerjanya jika data yang tersedia hanya sedikit. Euclidean Distance adalah 

algoritma untuk mengukur kemiripan/jarak antar objek. 
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 Dalam perhitungan algoritma K-Medoids terdapat beberapa langkah-

langkah untuk proses pengerjaannya: 

 

Gambar 2.2 Langkah - Langkah Algoritma K-Medoids 

1. Tentukan atau inisialisasi k (jumlah cluster). 

2. Pindahkan setiap data ke cluster terdekat menggunakan ukuran jarak 

Euclidean Distance (perhitungan jarak dari 2 buah titik) dengan 

persamaan: 

  Dij = √∑  
𝒑
𝒂=𝟏  (𝒙𝒊𝒂 −  𝒙𝒋𝒂)

𝟐 
=  √ (𝒙𝒊 −  𝒙𝒋 )′ ( 𝒙𝒊 −  𝒙𝒋) 
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            (2.1) 

Keterangan: 

dij  = jarak antara data pertama (i) dan data terkahir (j). 

p  = yaitu banyak variable 

v = matrik varian kovarian 

x  = nilai atribut 

3. Pilih objek pada masing – masing cluster secara acak untuk dijadikan 

sebagai medoid baru. Medoid baru yaitu didefinisikan sebagai objek 

yang meminimalkan jumlah jarak antara objek satu dengan objek 

lainnya. 

4. Hitung jarak setiap objek di masing – masing cluster dengan kandidat 

medoid baru. Dimana jarak setiap cluster adalah (E). Dengan 

menggunakan persamaan: 

𝐸 =  ∑ ∑ 𝑑(𝑥𝑛, 𝑚𝑝)𝑛;1(𝑥𝑛)= 𝑚𝑝
k
𝑝=1          (2.2) 

5. Hitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru 

– distance lama, jika S < 0, maka tukar objek dengan data cluster untuk 

membentuk sekumpulan k objek baru sebagai Medoid. 

6. Ulangi langkah 2 – 5 sampai (E) sama dengan (E) sebelumnya, atau 

Medoid baru tidak berubah, atau jumlah iterasi yang ditentukan 

sebelumnya diperoleh. 

7. Ulangi Langkah 1–5 untuk mendapatkan cluster dan anggota tiap - tiap 

cluster dan tidak terjadi perubahan medoid. 

2.7 Penelitian Terkait 

Berikut tabel 2 penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan 

penelitian tugas akhir. 

Tabel 1 Penelitian Terkait 

No. Judul Penulis Tahun Hasil 

1 Kemauan Dan 

Kemampuan 

Hardy, Yudha 2018 Hasil dari kemauan 

pasien membayar 
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Membayar (Ability – 

Willingness To Pay) 

Dalam Kepesertaan 

Jaminan Kesehatan 

Nasional Pada 

Sektor Informal 

Pedagang Pasar 

Tradisional Di Kota 

Denpasar 2017 [3] 

(Willingness to Pay) 

menunjukkan 

sebanyak 72,2% 

yang bersedia 

membayar kelas 3, 

sebanyak 17% 

bersedia membayar 

kelas 2 dan sebanyak 

10,8% bersedia 

membayar kelas 1. 

Data yang memilih 

pelayanan kelas 3 

sejalan dengan 

penghasilan para 

pedagang yang di 

bawah UMK. 

Dengan demikian 

seharusnya para 

pedagang tersebut 

bisa di usulkan untuk 

mendapat PBI. 

Dilihat dari sumber 

pembiayaan ketika 

sakit 66% 

mengatakan bahwa 

mereka membayar 

sendiri pembiayaan 

tersebut, hal itu 

menunjukkan bahwa 

masih banyak para 

pedagang ikut JKN. 
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Sektor informal 

pedagang pasar 

kemauan membayar 

di kelas 3 sebanyak 

72,2% di ikuti kelas 

2 sebanyak 17% dan 

kelas 1 sebanyak 

10,8%. 

2 BPJS kesehatan: 

Peserta JKN-KIS 

yang pindah kelas 

BPJS harus bayar 

selisih biaya [4] 

Movanita, A 2019 BPJS Kesehatan dan 

Perhimpunan Rumah 

Sakit Indonesia 

(PERSI) sepakat jika 

naik kelas bukan 

karena permintaan 

peserta, maka tidak 

boleh ditarik selisih 

biaya. BPJS juga 

akan 

mempertimbangkan 

pembayaran klaim 

rumah sakit jika 

penempatan kelas 

perawatan tidak 

sesuai hak peserta. 

Termasuk yang naik 

kelas lebih dari satu 

tingkat karena 

dianggap menyalahi 

peraturan. 
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3 Data Mining 

Pengelompokan 

Pasien Rawat Inap 

Peserta BPJS 

Menggunakan 

Metode Clustering 

(Studi Kasus : 

RSU.Bangkatan)[15]  

Karolina, Novi 2021 Dari pengujian yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode clustering 

dengan algoritma k-

means ini, dapat 

diketahui cluster 2 

dari kriteria Usia, 

Jenis Penyakit, Kelas 

BPJS, kelompok 

yang memiliki 

himpunan/nilai 

paling tinggi dan 

paling banyak data 

pasien kelas BPJS, 

yaitu pada Cluster 2 

berjumlah 622 data 

pasien dan pada 

cluster 1 pada group 

pasien yang 

menggunakan BPJS 

pada pasien jenis 

penyakitnya adalah 

sakit gigi dan mulut, 

kemudian kelas 

BPJS yang 

digunakan adalah 

BPJS Tingkat 1. 

4 Integrasi Metode 

Clustering dan 

Defiyanti, Sofi 2017 Peningkatan yang 

terjadi setelah 
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Klasifikasi untuk 

Data Numerik [10] 

dilakukan integrasi 

metode klasifikasi 

dan clustering untuk 

data numerik dengan 

menggunakan 

algoritma C4.5 dan 

naive bayes untuk 

metode klasifikasi 

dan algoritma K-

means untuk metode 

clustering berhasil 

dengan baik terbukti 

bahwa nilai akurasi, 

waktu yang 

digunakan untuk 

pembangunan 

model, RMSE dan 

ROC curve 

mengalami 

peningkatan yaitu 

sebesar 50% lebih. 

5 Algoritma 

Clustering K-

Medoids Pada 

E-Government 

Bidang Information 

And Communication 

Technology Dalam 

Penentuan Status 

Edgi [12] 

Mustofa, Zaenal,  

Iman Saufik 

Suasana 

2020 Dalam penelitian ini 

dilakukan pengujian 

model dengan 

menggunakan K-

medoids dalam 

pengelompokan data 

EDGI E-government 

Surve 2014 kedalam 

4 status EDGI. 
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Model yang 

dihasilkan diuji 

untuk mendapatkan 

nilai Bouldin Index 

dari setiap algoritma 

sehingga didapat 

pengujian dengan 

menggunakan data 

dan setelah 

dilakukan pengujian 

dengan tools 

rapidminer didapat 

nilai Bouldin Index 

adalah 0.593 pada 

metode K-medoids 

Chebyshev. suatu 

cluster akan 

dianggap memiliki 

skema clustering 

yang optimal adalah 

yang memiliki Index 

Davies Bouldin 

minimal maka dapat 

disimpulkan 

pengujian data EDGI 

E- goverment Surve 

2014 tersebut lebih 

optomal dalam 

penentuan 

pengelompokan 

EDGI E-govermnet 
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Surve 2014 ke dalam 

4 status EDGI di 

bandingkan 

menggunakan 

mahattan atau 

ecludian. 

6 Analisis Algoritma 

K-Medoids 

Clustering Dalam 

Pengelompokan 

Penyebaran Covid-

19 Di Indonesia [16] 

Sindi, Sukma, 

Ningse, Weni 

Ratnasari 

Orktapia, 

Sihombing, Irma 

Agustika, 

R.H.Zer, Fikrul 

Ilmi, Hartama, 

Dedy 

2020 Implementasi dan 

pengujian, Maka 

didapat berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dilakukan, 

algoritma K-

Medoids dapat 

melakukan 

pengelompokan data 

covid-19 mana saja 

wilayah yang 

terinfeksi di wilayah 

masing-masing 

dengan 

pengklasteran 

terbaik dilakukan 

dengan 3 cluster. 

Dari 34 record 

diperoleh 1 record 

pada cluster 

pertama, 2 record 

pada cluster kedua, 

31 record pada 

cluster ketiga. Dan 
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demikian untuk 

melakukan proses 

implementasi pada 

sistem dan analisis 

dapat menerapakan 

percobaan tersebut. 

Hasil dari percobaan 

juga dapat 

diimplementasikan 

dengan data yang 

besar dan atribut 

yang kompleks. 

7 Perbandingan 

Algoritma K Means 

dan K Medoids 

Untuk Clustering 

Kelas Siswa 

Tunagrahita [17] 

Harahap, Fitriana 2021 Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah  

dilakukan, dapat 

diketahui  bahwa  

kedua  algoritma 

pengelompokan  

yaitu  K-Means dan 

K-Medoids dengan 

dilakukan 

eksperimen dengan 

dataset yang 

berukuran kecil, 

maka K-Means lebih 

efektif dalam 

menangani data 

dengan ukuran kecil. 

Pada dataset 

Tunagrahita 
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menggunakan K-

Means menunjukkan 

hasil DBI sebesar  

0,161, sedangkan  

dengan  

menggunakan  K-

Medoids hasil  

evaluasi 

menunjukkan  hasil 

sebesar  0,281.Hal 

ini disebabkan  

karena  K-Means 

memiliki  performa  

komputasi  yang 

rendah  

dibandingkan  

dengan  K-Medoids.  

Untuk penelitian  

selanjutnya  dapat 

dilakukan  evaluasi  

pada  kedua  

algoritma  klastering  

di  atas  dengan  

dilakukan  

eksperimen dengan 

dataset berukuran 

besar. 

8 Implementasi 

Metode K-Medoids 

Clustering Untuk 

Pramesti, Dyang 

Falila, Furqon M 

2017 Kualitas clustering 

yang dihasilkan 

berdasarkan proses 
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Pengelompokan 

Data Potensi 

Kebakaran 

Hutan/Lahan 

Berdasarkan 

Persebaran Titik 

Panas (Hotspot) [18] 

Tanzil, Dewi, 

Candra 

pengujian yang 

dilakukan 

didapatkan hasil 

nilai Silhouette 

Coefficient tertinggi 

yaitu 0.567485053 

dengan jumlah 

cluster 2 dan jumlah 

data 7352. 

Berdasarkan hasil 

tersebut dapat 

diambil kesimpulan 

bahwa jumlah 

cluster dan jumlah 

data mempengaruhi 

terhadap hasil 

kualitas dari cluster. 

9 Penerapan Data 

Mining Dalam 

Pemilihan Produk 

Unggulan dengan 

Metode Algoritma 

K-Means Dan K-

Medoids [19] 

Gustrianda, Reza, 

Mulyana, Dadang 

Iskandar 

2022 Dengan penerapan 

metode clustering, 

masalah kekurangan 

stok pada produk 

unggulan dapat 

diatasi, karena 

perusahaan dapat 

melihat hasil dari 

pengelompokan 

produk yang jumlah 

peminatnya tinggi, 

sedang dan rendah. 

Untuk yang masuk 
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kedalam 

pengelompokan 

produk unggulan, 

maka perusahaan 

akan lebih 

memperhatikan 

ketersediaannya, 

sehingga tidak 

terjadi kekurangan 

stok barang. Dan 

untuk barang yang 

kurang diminati 

maka perusahaan 

tidak perlu 

melakukan stok 

barang yang 

menumpuk yang 

akan mengakibatkan 

biaya simpan yang 

tinggi dan tidak 

ekonomis. 

10 Pengelompokan 

Nilai Akademik 

untuk Menentukan 

Kenaikan Kelas 

Menggunakan 

Algoritma K-

Medoids [20] 

Silitonga, 

Sulastry, Irawan, 

Eka, Saifullah, 

Lubis, 

Muhammad 

Ridwan, Parlina, 

Iin 

2019 Penerapan Data 

Mining dengan 

menggunakan 

algoritma K-

Medoids dalam 

pengelompokan nilai 

siswa pada cluster 1 

sebanyak 1, cluster 2 

sebanyak 44 dan 
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cluster 3 sebanyak 

30. 

11 Implementasi 

Algoritma K-

Medoids dan K-

Means untuk 

Pengelompokkan 

Wilayah Sebaran 

Cacat pada Anak  

[21] 

Marlina, Dini, 

Putri, Nurelina 

Fauzer, Fernando, 

Andri, Ramadhan, 

Aditya 

2018 K-Medoids mampu 

melakukan 

pengelompokan 

pada data sebaran 

anak cacat yang ada 

pada Provinsi Riau. 

Klaster yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini adalah 

berjumlah tiga 

klaster. Klaster 

pertama mempunyai 

pola dengan jumlah 

penyandang Tuna 

Daksa, Tuna Netra, 

Tuna Rungu, Tuna 

Wicara, dan Cacat 

Mental masing-

masing adalah 3, 2, 

1, 2, dan 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

pada klaster pertama 

memiliki data 

dengan nilai yang 

paling rendah 

dibandingkan klaster 

lainnya. 
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12 Perbandingan 

Algoritma K-Means 

dan K-Medoids 

untuk 

Pengelompokan 

Data Transaksi 

Bongkar Muat di 

Provinsi Riau [22] 

Kamila, Insanul, 

Khairunnisa,Ulya, 

Mustakim 

2019 Perbandingan antar 

kedua algoritma 

clustering, K-

Medoids dan K-

Means tidak 

menunjukkan 

perbedaan yang 

signifikan mengenai 

pengelompokkan 

data. Adapun dalam 

pengolahannya, K-

Means hanya 

membutuhkan waktu 

rata-rata 1 detik 

sedangkan 

pengolahan data 

pada K-Medoids 

membutuhkan waktu 

rata-rata 1 menit 38 

detik yang artinya 

apabila makin tinggi 

iterasi dan 

pengelompokkan 

yang ditentukan, 

maka pengolahan 

data akan semakin 

lama. Selanjutnya 

pada nilai Davies-

Bouldin Index 

diperoleh nilai k=3 

pada K-Means lebih 



 

24 

 

rendah dibandingkan 

K-Medoids. Selain 

itu, pengolahan data 

berlanjut pada k=10 

juga menunjukkan 

nilai DBI pada K-

Means lebih rendah. 

Pola 

pengelompokkan 

masing-masing 

cluster diperoleh 

berdasarkan 

pembagian jenis 

barang sesuai jenis 

bongkar atau muat 

barang. Perolehan 

cluster dominan, 

menunjukkan bahwa 

agen Buana Listya 

Tama TBK, PT 

mendominasi diikuti 

dengan agen 

Samudera Sarana 

Karunia, PT. 

Sebagai agen yang 

melakukan transaksi 

terbanyak. 

13 Penerapan Algoritma 

K-Medoids 

Clustering Untuk 

Riyanto,Bambang 2019 Sistem yang 

digunakan dapat 

mempermudah 
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Pengelompokkan 

Penyebaran Diare Di 

Kota Medan (Studi 

Kasus: Kantor Dinas 

Kesehatan Kota 

Medan) [23] 

pekerjaan dinas 

kesehatan untuk 

menentukan wilayah 

mana saja yang 

paling banyak 

terkena diare. 

14 Implementasi 

Algoritma K-

Medoids Untuk 

Klasterisasi Data 

Penyakit Pasien Di 

Rsud Kota Bandung 

[24] 

Andini, Asri Dwi, 

Arifin, Toni 

2020 Algoritma K-

Medoids telah 

bekerja dengan baik 

karena setiap objek 

pada setiap cluster 

memiliki mutu yang 

baik, dimana setiap 

objek telah 

dikelompokan sesuai 

dengan tingkat 

kemiripan yang 

tinggi. 

15 Analisis K-Medoids 

Dalam 

Pengelompokkan 

Penduduk Buta 

Huruf Menurut 

Provinsi [25] 

Ningsih, Sri 

Rahayu, 

Damanik, Irfan 

Sudahri, 

Windarto, Agus 

Perdana, 

Tambunan, Heru 

Satria, Jalaluddin, 

Wanto, Anjar 

2019 Berdasarkan hasil 

pengelompokkan 

pada metode k-

medoids untuk kasus 

penduduk buta huruf 

menggunakan 

aplikasi RapidMiner 

5.3. diperoleh 

perhitungan yang 

sama dengan analisis 

manual yang 

menjadi masukkan 
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kepada pihak 

pemerintah dalam 

upaya pemerataan 

tingkat buta huruf 

dalam menunjang 

kemajuan di 

Indonesia. 

16     
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut 

merupakan Flowchart dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian 

 

 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Perumusan Masalah 

Analisa Proses KDD 

Analisa Kriteria 

Analisa K-Medoids 

Pengumpulan Data 

Analisa 

Pengujian RapidMiner 

Pengujian 

Kesimpulan dan Saran 



 

28 

 

3.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah tahap pertama yang harus dipertimbangkan dalam 

penelitian. Pada tahap ini, kegiatan penelitian dilakukan untuk mendapatkan 

point/deskripsi masalah dan mencari solusi dari masalah tersebut. Permasalahan 

yang muncul dari penelitian ini adalah menerapkan algoritma K-Medoids pada 

pengelompokan data kelas BPJS. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan proses pencarian referensi teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam studi literatur ini dilakukan untuk 

mengetahui tentang K-Medoids dan pengelompokan data kelas BPJS yang dapat 

bersumber dari buku, jurnal, dan artikel. Pada studi literatur ini bersumber dari 

ebook determinan pemilihan Kelas BPJS Peserta Jaminan Kesehatan Nasional 

Mandiri, jurnal pemilihan minat topik Tugas Akhir menggunakan metode K-

Medoids dan lain-lain. 

3.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

mengumpulkan berbagai jurnal, membaca e-book, serta referensi-referensi lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 

tahap studi literatur dapat disimpulkan permasalahan yang dijadikan sebagai 

penelitian Tugas Akhir yaitu menerapkan algoritma K-Medoids untuk 

pengelompokan data kelas BPJS. 

3.4 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dan bahan penelitian merupakan tahapan yang sangat 

penting digunakan untuk memperoleh informasi dan data untuk permasalahan yang 

sedang diteliti pada penelitian Tugas Akhir ini. Data yang didapatkan dalam bentuk 

file bereksistensi .xls yang diperoleh dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Pekanbaru. Data yang didapatkan berupa data pengguna BPJS pekanbaru 

sebanyak 1000 record. 
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3.5 Analisa 

Analisa merupakan tahapan yang terjadi setelah melakukan pengumpulan 

data dari penelitian tugas akhir ini. Analisa adalah cara untuk menganalisis suatu 

masalah yang ada. Pada tahap analisa ini, peneliti menyelidiki dan menganalisis 

secara menyeluruh masalah  yang terjadi sebelum mengambil tindakan atau 

mengambil keputusan. 

3.5.1 Analisa Proses KDD 

Pada proses ini menjelaskan cara menggunakan algoritma K-Medoids untuk 

menjelaskan langkah-langkah clustering data BPJS kesehatan. Tahapan proses 

KDD adalah sebagai berikut: 

1. Data Selection 

Pada tahap ini, atribut yang digunakan selama penelitian dipilih dari 

berbagai data yang tersedia. Atribut yang  dipilih harus ditautkan ke atribut 

lain.  

2. Pre-processing/Cleaning 

Tahap ini untuk membersihkan data dari data yang kosong, data duplikat, 

inkonsistensi data.  

3. Transformation 

Data yang telah diproses sebelumnya diubah dan disimpan dalam format 

yang dapat diterapkan ke aplikasi selanjutnya.  

4. Data Mining 

Proses menggunakan algoritma K-Medoids untuk menemukan informasi 

baru yang berguna dalam kumpulan data. Output yang diperoleh dengan 

menerapkan algoritma K-Medoids adalah hasil dari cluster data BPJS 

Kesehatan. 

3.5.2 Analisa Kriteria 

Kriteria adalah objek yang digunakan sebagai data dalam penghitungan saat 

membuat sistem yang sedang dibangun. Kriteria yang digunakan dalam studi kasus 

ini dipilih berdasarkan data yang telah ditentukan. Beberapa atributnya yaitu, 

seperti nama peserta, NIK, nomor kepesertaan, alamat peserta, tempat tinggal, 
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nomor ponsel, jumlah keluarga, pekerjaan, pendapatan bulanan. Beberapa atribut 

tersebut menggunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Tempat Tinggal 

Kriteria tempat tinggal dikelompokkan untuk memudahkan pembobotan 

setiap sampel data. Pengelompokan tempat tinggal dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 2 Kriteria Tempat Tinggal 

Tempat tinggal Bobot Nilai 

Kontrak 2 

Rumah Sendiri 1 

b. Jumlah Keluarga 

Kriteria jumlah keluarga dikelompokkan menurut jumlah keluarga, 

sehingga mudah untuk menetapkan nilai untuk setiap sampel data. Pengelompokan 

nomor keluarga dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Jumlah Keluarga 

Jumlah keluarga Bobot Nilai 

>7  5 

5 – 6 4 

3 – 4  3 

1 – 2 2 

< 1 1 

 

c. Pekerjaan 

Kriteria pekerjaan dikelompokkan sehingga dapat memudahkan untuk 

menetapkan bobot pada masing-masing sampel data. Pengelompokan pekerjaan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4 Pekerjaan 

Pekerjaan Bobot Nilai 

Pekerja Kasar 10 

Operator dan Perakit Mesin 9 

Pekerja Pengolahan dan Kerajinan 8 
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Pekerja Terampil Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 7 

Tenaga Usaha Jasa dan Tenaga Penjualan 6 

Tenaga Tata Usaha 5 

Teknisi 4 

Tenaga Profesional 3 

Manager 2 

TNI, POLRI, dan PNS 1 

 

d. Penghasilan Perbulan 

Tampilan nilai bobot pada sampel data diambil dari data pendapatan 

bulanan. tabel di bawah untuk informasi lebih lanjut tentang pembobotan dari 

penghasilan perbulan. 

Tabel 5 Kriteria Pekerjaan 

Penghasilan Bobot Nilai 

< 999.999 5 

1 jt – 1.99 jt 4 

2 jt – 2.99 jt 3 

3 jt – 4.99 jt 2 

➢ 4 jt 1 

 

3.5.3 Analisa K-Medoids 

Data Mining dengan Algoritma K – Medoids, pada tahapan data mining 

akan diterapkan teknik data mining yaitu analisa Clustering dengan menggunakan 

algoritma K-Medoids. Algoritma K-Medoids mempunyai langkah-langkah 

algoritma sebagai berikut: 

- Tentukan atau inisialisasi k (jumlah cluster). 

- Pindahkan setiap data ke cluster terdekat menggunakan ukuran jarak 

Euclidean Distance (perhitungan jarak dari 2 buah titik) dengan rumus (2.1) 

dan (2.2). 

- Pilih objek pada masing – masing cluster secara acak untuk dijadikan 

sebagai medoid baru.  
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- Hitung jarak setiap objek di masing – masing cluster dengan kandidat 

medoid baru dengan rumus (2.2). 

- Hitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru – 

distance lama, jika S < 0, maka tukar objek dengan data cluster untuk 

membentuk sekumpulan k objek baru sebagai Medoid. 

- Ulangi langkah 2 – 4 sampai Medoid baru tidak berubah, atau jumlah iterasi 

yang ditentukan sebelumnya diperoleh. 

- Ulangi Langkah 1–5 untuk mendapatkan cluster dan anggota tiap - tiap 

cluster dan tidak terjadi perubahan medoid. 

3.5.4 Analisa Sub Sistem 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan  

sistem yang dibangun dengan menggunakan tools : use case diagram, sequence 

diagram, dan class diagram. 

a. Usecase Diagram 

Use case Diagram yaitu model Unified Modelling Language (UML) untuk 

membantu menunjukkan dalam penggunaan sistem yang akan dibangun. UML 

merupakan alat grafis yang digunakan dalam pengembangan sistem [6]. 

b. Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan iteraksi antara aktor 

dengan sistem didalam sebuah aplikasi. Sequence diagram terdiri antara dimensi 

vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek terkait) [6]. 

c. Activity Diagram 

Activity diagram adalah bentuk visual dari alur kerja yang berisi aktifitas dan 

tindakan. Ini juga dapat mencakup pilihan, perulangan, dan concurrency [6]. 

d. Class Diagram 

Class diagram adalah model Unified Modeling Language (UML) yang 

membantu untuk mewakili kelas objek di sistem. Ada tiga jenis hubungan  antara 

kelas objek dalam diagram kelas. Artinya, asosiasi, generalisasi, dan hubungan 

keseluruhan/sebagian [6]. 
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3.6 Implementasi Sistem  

Implementasi atau pembuatan sistem ini terdiri dari lingkungan perangkat 

keras (hardware) dan lingkungan perangkat lunak (software). Lingkungan 

implementasi dijelaskan di bawah ini. 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Processor : Intel® Core™ i5 – 7200U 2.50 Ghz 

b. RAM   : 8 GB 

c. Harddisk : 1 TB 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Operating System  : Microsoft Windows 10 Pro 64-bit 

b. Web Server  : Apache 

c. Browser  : Google Chrome 

d. Bahasa Pemrograman : PHP 

e. Tools   : PhpStorm 

f. DBMS   : MySQL 

3.7 Pengujian  

Tahap pengujian adalah tahap dimana sistem yang telah selesai dibangun 

pada implementasi sebelumnya dan kemudian menguji hasilnya. 

3.7.1 Pengujian Sistem (RapidMiner) 

Pada tahap pengujian menggunakan RapidMiner, dilakukan pengecekan 

apakah sistem dapat mengolah data peserta BPJS Kesehatan dan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

3.7.2 Pengujian Hasil (Silhoutte Coefficient) 

Selain pengujian sistem dengan black box, maka juga diuji menggunakan 

metode Silhoutte Coefficient. Silhoutte Coefficient menguji seberapa dekat 

hubungan antara objek dalam sebuah cluster dan seberapa jauh sebuah cluster dari 

cluster lainnya. 
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3.8 Kesimpulan 

Langkah terakhir yang harus dimasukkan dalam penelitian adalah kesimpulan 

dan saran. Selama tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dan saran tentang 

penelitiannya. Secara kolektif, kesimpulannya adalah jika hasil dari penelitian yang 

dilakukan sama dengan prediksi awal, maka hasil penelitian akhir dan tingkat 

keberhasilan dari penelitian yang dilakukan juga diketahui. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Peserta BPJS Kesehatan dapat menentukan kelas mana yang sesuai 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

2. Jumlah data dari hasil clustering adalah cluster 1 (Kelas 1) dengan jumlah 

276 record, lalu cluster 2 (Kelas 2) dengan jumlah 473 record dan terakhir 

cluster 3 (Kelas 3) dengan jumlah 251 record. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa yang dapat dijadikan sebagai saran untuk lebih 

menyempurnakan pengembangan penelitian ini. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma lain dalam 

perbandingan hasil cluster, atau untuk hasil cluster yang lebih baik. 
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LAMPIRAN A 

DATA PENGGUNA BPJS 

Kode Nama NIK 

No 

Kepesert

aan 

Alamat Peserta 
Tempat 

Tinggal 

Jml 

Kelua

rga 

Pekerjaan 

Penghasil

an 

Perbulan 

1 
WEDY 

CHANDRA 

1408040

8029700

01 

00018222

39639 
jl. majalengka 

no.20 

RUMAH 

SENDIRI 
5 KARYAWAN  4.000.000 

2 

RICO 

RAMADH

ANI 

1408047

0070000

03 

00018480

71801 

JL.CENDANA 

NO.39- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
6 KARYAWAN  4.000.000 

3 NOVRIZAL 

1408040

5040000

10 

00018822

45216 

jln rambutan no 

24- marpoyan 

damai- 

sidomulyo 

timur- 

pekanbaru 

RUMAH 

SENDIRI 
6 KARYAWAN  4.000.000 

4 
SYAMSUL 

BAHRI 

1408042

3047700

01 

00020754

18729 

JL. INPRES GG 

BAMBU 

KUNING NO. 

06- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
6 PEDAGANG 3.000.000 

5 RAFLIS 

1408044

8845000

03 

00021985

23611 
jl. gotongroyong 

gg buntu no 4 

KONTRAK 6 
PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

6 SUARDI 

1205135

3038600

07 

00019625

87327 

jl kelurahan 

 

sidomulyo timur 

 

marpoyan 

damai 

 

pekanbaru 

KONTRAK 5 KARYAWAN  4.000.000 

7 
ANDIKA 

SYOFYAN 

1408044

3047700

07 

00012691

47655 

JL. KULIM 

NO.145 

KOMPLEK 

BERINGIN 

INDAH 

RUMAH 

SENDIRI 
5 BURUH 2.000.000 

8 MASHABI 

1408041

8088200

06 

00018222

39639 

JL.SUKARNO 

HATTA 

NO.225 

KONTRAK 5 KARYAWAN  4.000.000 

9 
SUDIRMA

N 

1408041

0088400

10 

00018405

14152 

JL. 

FLAMBOYAN 

NO.303, KOTA 

PEKANBARU 

RUMAH 

SENDIRI  

5 KARYAWAN  4.000.000 
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10 
HANKY 

IRAWAN 

1408044

4058400

04 

00011402

39924 

PERUMAHAN 

BERINGIN 

INDAH 

RUMAH 

SENDIRI 
5 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

11 WARSONO 

1408041

2110000

02 

00012973

32459 

JL PALA 

RAYA I NO 

391 

RUMAH 

SENDIRI 
5 PEDAGANG 2.000.000 

12 

ZULHERM

IS 

NOVIODR

A 

1408042

8110100

01 

00014233

69179 
Jl. Bakti 7C- 

RUMAH 

SENDIRI 
5 PEDAGANG 2.000.000 

13 

RIO 

DESYANT

O 

1408121

5109300

01 

00014375

63711 
jl. bakti 01 KONTRAK 5 GURU 2.000.000 

14 
JONI M. 

SIRAIT 

1408040

9070000

11 

00014483

75501 

JL.BAKTI 

NO.28- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

KONTRAK 5 PEDAGANG 2.000.000 

15 
JOKO 

RISTIONO 

1408041

9098400

04 

00014581

51773 

JL.NURUL 

AMAL 
KONTRAK 5 PEDAGANG 2.000.000 

… … … … … … … … … 

150 
ADIAN 

HARAHAP 

1408046

0077100

01 

00013171

89723 

JL. NURUL 

AMAL- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

151 
ARDINAN

TO 

1408040

1017600

02 

00013194

88751 

jl baru gg irkab 

no 78 
KONTRAK 4 BURUH 1.000.000 

152 

BOY 

SANDY. 

MS 

1408044

2096000

01 

00013202

05667 

JL. MUSLIMIN 

NO. 89 

RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

153 
DONI 

ISMANTO 

1408042

7068700

05 

00013400

33916 

JLN.MELATI II 

NO.7 
KONTRAK 4 KARYAWAN 4.000.000 

154 
AMBRIZA

L 

1408042

4029200

01 

00013882

75143 

jl adi sucipto no 

63 a 

RUMAH 

SENDIRI 
4 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

155 
KHAIRUD

DIN 

1408044

7109300

06 

00013889

01396 

jl. adi sucipto 

no. 124 
KONTRAK 4 PEDAGANG 2.500.000 

156 

SYAFRINA

L 

1408042

1036100

01 

00014371

63896 
jl. adi sucipto 

RUMAH 

SENDIRI  

4 KARYAWAN 4.000.000 
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157 
BERHAUZ

ER PURBA 

1408046

2076400

04 

00014452

19021 

JL.PALA III 

GG.KAMBOJA

- RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

KONTRAK 4 KARYAWAN 4.000.000 

158 
RANI 

SUTINA 

1408040

2039000

02 

00014453

62953 

JL. ADI 

SUCIPTO GG. 

IKHLAS- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

159 
ARIF NAIN 

MUSTAFA 

1408044

4019500

01 

00014613

03573 

JL. 

RAMBUTAN II 
KONTRAK 4 PEDAGANG 2.500.000 

160 

BAMBANG 

DIAN 

RAHADIA

NTO 

1408044

5077500

09 

00014625

13757 

Jl. KASWARI 

NO.03 
KONTRAK 4 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

161 M. SAID 

1408044

6107500

02 

00014784

79149 

JL. 

ARENGKA- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

… … … … … … … … … 

362 MAMAN 

1408041

0126200

01 

00013822

09097 

JL. NURUL 

AMAL GG. 

DAYA UJUNG 

KONTRAK 4 BURUH 1.500.000 

363 
HARIS 

SAPUTRA 

1408047

1127000

07 

00013886

92923 

JL. TUTWURI 

NO. 9- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU 

RUMAH 

SENDIRI 
4 PEDAGANG 2.500.000 
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364 

DAVID 

KUSHARD

ANA 

1408040

4079900

04 

00014216

45782 

jl. adi sucipto 

no. 102 
KONTRAK 4 BURUH 1.500.000 

365 

PANTUN 

SIMATUPA

NG 

1408469

0767000

06 

00014234

05563 
jl.pala v 

RUMAH 

SENDIRI 
4 BURUH 1.500.000 

366 
RONI 

HIDAYAT 

1408046

4700100

06 

00014319

38979 

JL CENDANA 

NO 17 
KONTRAK 4 BURUH 2.500.000 

367 PILIYANTI 

1408041

0067300

01 

00014325

24554 

jl. rambutan no. 

06 

RUMAH 

SENDIRI 
4 BURUH 2.500.000 

368 
NANANG 

RAYKO 

1408045

5048100

03 

00014328

03644 
jl. bakti no 23 KONTRAK 4 GURU 3.000.000 

369 
SYAFRUD

DIN 

1408042

0067300

04 

00014332

21648 

JL 

RAMBUTAN 

III GG 

HIDAYAH 

RUMAH 

SENDIRI 
4 PEDAGANG 2.500.000 

… … … … … … … … … 

570 YULIA 

1408040

2077200

02 

00013251

00677 

JL.MAJALENG

KA- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

571 

BAHTIAR 

ANTONIUS

. P 

1408042

4050000

10 

00013382

31306 
Jl. Paus Ujung KONTRAK 2 KARYAWAN 3.000.000 

572 
ASMAWA

TI 

1408112

7089800

01 

00014212

59524 

JL. 

RASAMALA 
KONTRAK 2 PEDAGANG 2.000.000 

573 

GUNAWA

N 

HUTABAR

AT 

1408111

0056700

01 

00014229

86951 
gg amal no 22 KONTRAK 2 

PEGAWAI 

SWASTA 
2.000.000 

574 

DERMAN 

YANTO 

FAOT 

1408114

9027300

01 

00014334

92278 
jl. bhakti no. 23 KONTRAK 2 KARYAWAN 4.000.000 
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575 MAIMON 

1408066

1088200

01 

00014423

76009 

JL.NURUL 

AMAL- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

KONTRAK 2 BURUH 2.000.000 

576 
HENDRA 

SUSANTO 

1408060

8108400

05 

00014483

10576 

JL. ADI 

SUCIPTO GG. 

AMAL NO.97 

D- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

KONTRAK 2 KARYAWAN 3.000.000 

577 

DEDI 

RISKI 

IMAWAN 

1408042

1127800

01 

00014675

04178 

JL. INPRES 

NO. 55 

RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

… … … … … … … … … 

838 

BOBY 

RAHMAT 

MANURU

NG 

1408040

4066500

10 

00013235

38514 

KOMP.WIDYA 

GRAHA iii J-12 

RUMAH 

SENDIRI 
3 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

839 LATIFAH 

1408044

9116900

01 

00013280

13088 

JL. MELATI 

INDAH 

PERUM RESTI 

BLOK F-11 

KONTRAK 5 KARYAWAN 3.000.000 

840 
DAS 

SYIHAD 

1408041

1119200

06 

00013851

92654 

JL PITULO 

NO. 145- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

TAMPAN- 

DELIMA 

RUMAH 

SENDIRI 
2 BURUH 3.000.000 

841 
NUSYIRW

AN 

1408040

1079804

19 

00013865

54308 

JL LOBAK 

PERM 

LIGAKO 

BLOK G.03 

RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 
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842 ERTATI 

1408046

6050100

16 

00013865

55658 
jl amal bakti 

RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

843 

YOS 

PALENDR

A 

1408040

6127800

05 

00013865

56705 
JL. GURU KONTRAK 2 

PEGAWAI 

SWASTA 
4.000.000 

844 

FEBRI 

MUKSA 

SAPUTRA 

1408046

7038100

04 

00013865

57987 

JL.HANDAYA

NI NO. 26- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

MARPOYAN 

DAMAI- 

SIDOMULYO 

TIMUR 

KONTRAK 3 PEDAGANG 4.000.000 

845 

SARI 

KAMBAN

G 

1408045

8060100

05 

00013891

30176 

JL. MELATI 

NO.16 

RUMAH 

SENDIRI 
3 PEDAGANG 4.000.000 

… … … … … … … … … 

992 
ALEX 

SATRIA 

1408040

9079500

02 

00018592

66629 

JL. PEMUDA 

GG. REPELITA 

III NO.10 A- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

993 

NORMAL 

SIMANUN

GKALIT 

1408042

1058800

05 

00019045

98538 

JL KULIM GG 

CEMARA- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

994 
SURYO 

WIBOWO 

1408046

7128800

02 

00020340

66734 

JL PEMUDI 

GG RUKUN 

NO 01 

TAMPAN 

PEKANBARU 

PAYUNG 

SEKAKI 

RUMAH 

SENDIRI 
5 GURU 3.000.000 
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995 
ELFIAN 

TANJUNG 

1208121

8038400

01 

00020607

16746 

JL KULIM 

UJUNG NO 61- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

996 
EDI 

NURMAN 

1208126

2088700

04 

00021972

11231 

JL. KAYU 

MAS 

GG.MESJID 

NO.22- RIAU- 

KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

997 

SUSANTO 

ANGRIAW

AN 

1408040

4077700

13 

00022538

53506 

JL. 

RAMBUTAN 

GG. 30 NO. 13- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

998 AGUSMAN 

1408045

5058200

08 

00022559

33766 

JL. JAMBU - 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

RUMAH 

SENDIRI 
5 KARYAWAN 3.000.000 

999 
A. 

RAHMAN 

1408045

7010200

01 

00022793

96913 

JL. SIAK II- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI- 

TAMPAN 

KONTRAK 5 PEGAWAI 4.000.000 

1000 
SAIDINA 

UMAR 

1408044

8027400

08 

00011512

15266 

JL. SIAK 24 C- 

RIAU- KOTA 

PEKANBARU- 

PAYUNG 

SEKAKI 

KONTRAK 4 KARYAWAN 2.500.000 
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LAMPIRAN B 

HASIL PROSES DATA SELECTION 

Kode Nama Tempat Tinggal Jml Keluarga Pekerjaan Penghasilan Perbulan 

1 WEDY CHANDRA 
RUMAH 

SENDIRI 
5 KARYAWAN  4.000.000 

2 
RICO 

RAMADHANI 

RUMAH 

SENDIRI 
6 KARYAWAN  4.000.000 

3 NOVRIZAL 
RUMAH 

SENDIRI 
6 KARYAWAN  4.000.000 

4 SYAMSUL BAHRI 
RUMAH 

SENDIRI 
6 PEDAGANG 3.000.000 

5 RAFLIS KONTRAK 6 
PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

6 SUARDI KONTRAK 5 KARYAWAN  4.000.000 

7 
ANDIKA 

SYOFYAN 

RUMAH 

SENDIRI 
5 BURUH 2.000.000 

8 MASHABI KONTRAK 5 KARYAWAN  4.000.000 

9 
SUDIRMAN 

RUMAH 

SENDIRI  
5 KARYAWAN  4.000.000 

10 HANKY IRAWAN 
RUMAH 

SENDIRI 
5 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

11 WARSONO 
RUMAH 

SENDIRI 
5 PEDAGANG 2.000.000 

12 
ZULHERMIS 

NOVIODRA 

RUMAH 

SENDIRI 
5 PEDAGANG 2.000.000 

13 RIO DESYANTO KONTRAK 5 GURU 2.000.000 

14 JONI M. SIRAIT KONTRAK 5 PEDAGANG 2.000.000 

15 JOKO RISTIONO KONTRAK 5 PEDAGANG 2.000.000 

… … … … … … 

150 
ADIAN 

HARAHAP 

RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

151 ARDINANTO KONTRAK 4 BURUH 1.000.000 

152 BOY SANDY. MS 
RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

153 DONI ISMANTO KONTRAK 4 KARYAWAN 4.000.000 

154 AMBRIZAL 
RUMAH 

SENDIRI 
4 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

155 KHAIRUDDIN KONTRAK 4 PEDAGANG 2.500.000 

156 SYAFRINAL 

RUMAH 

SENDIRI  
4 KARYAWAN 4.000.000 

157 
BERHAUZER 

PURBA 
KONTRAK 4 KARYAWAN 4.000.000 

158 RANI SUTINA 
RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

159 
ARIF NAIN 

MUSTAFA 
KONTRAK 4 PEDAGANG 2.500.000 

160 
BAMBANG DIAN 

RAHADIANTO 
KONTRAK 4 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 
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161 M. SAID 
RUMAH 

SENDIRI 
4 KARYAWAN 4.000.000 

… … … … … … 

362 MAMAN KONTRAK 4 BURUH 1.500.000 

363 HARIS SAPUTRA 
RUMAH 

SENDIRI 
4 PEDAGANG 2.500.000 

364 
DAVID 

KUSHARDANA 
KONTRAK 4 BURUH 1.500.000 

365 
PANTUN 

SIMATUPANG 

RUMAH 

SENDIRI 
4 BURUH 1.500.000 

366 RONI HIDAYAT KONTRAK 4 BURUH 2.500.000 

367 PILIYANTI 
RUMAH 

SENDIRI 
4 BURUH 2.500.000 

368 NANANG RAYKO KONTRAK 4 GURU 3.000.000 

369 SYAFRUDDIN 
RUMAH 

SENDIRI 
4 PEDAGANG 2.500.000 

… … … … … … 

570 YULIA 
RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

571 
BAHTIAR 

ANTONIUS. P 
KONTRAK 2 KARYAWAN 3.000.000 

572 ASMAWATI KONTRAK 2 PEDAGANG 2.000.000 

573 
GUNAWAN 

HUTABARAT 
KONTRAK 2 

PEGAWAI 

SWASTA 
2.000.000 

574 
DERMAN YANTO 

FAOT 
KONTRAK 2 KARYAWAN 4.000.000 

575 MAIMON KONTRAK 2 BURUH 2.000.000 

576 
HENDRA 

SUSANTO 
KONTRAK 2 KARYAWAN 3.000.000 

577 
DEDI RISKI 

IMAWAN 

RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

… … … … … … 

838 
BOBY RAHMAT 

MANURUNG 

RUMAH 

SENDIRI 
3 

PEGAWAI 

SWASTA 
3.000.000 

839 LATIFAH KONTRAK 5 KARYAWAN 3.000.000 

840 DAS SYIHAD 
RUMAH 

SENDIRI 
2 BURUH 3.000.000 

841 NUSYIRWAN 
RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 
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842 ERTATI 
RUMAH 

SENDIRI 
2 KARYAWAN 3.000.000 

843 YOS PALENDRA KONTRAK 2 
PEGAWAI 

SWASTA 
4.000.000 

844 
FEBRI MUKSA 

SAPUTRA 
KONTRAK 3 PEDAGANG 4.000.000 

845 SARI KAMBANG 
RUMAH 

SENDIRI 
3 PEDAGANG 4.000.000 

… … … … … … 

992 ALEX SATRIA KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

993 

NORMAL 

SIMANUNGKALI

T 

KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

994 SURYO WIBOWO 
RUMAH 

SENDIRI 
5 GURU 3.000.000 

995 
ELFIAN 

TANJUNG 
KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

996 EDI NURMAN KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

997 
SUSANTO 

ANGRIAWAN 
KONTRAK 5 PEDAGANG 3.000.000 

998 AGUSMAN 
RUMAH 

SENDIRI 
5 KARYAWAN 3.000.000 

999 A. RAHMAN KONTRAK 5 PEGAWAI 4.000.000 

1000 SAIDINA UMAR KONTRAK 4 KARYAWAN 2.500.000 
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LAMPIRAN C 

HASIL TRANSFORMASI DATA 

Kode X1 X2 X3 X4 

1 1 4 4 1 

2 1 4 4 1 

3 1 4 4 1 

4 1 4 5 2 

5 2 4 2 2 

6 2 4 4 1 

7 1 4 6 3 

8 2 4 4 1 

9 1 4 4 1 

10 1 4 2 2 

11 1 4 5 3 

12 1 4 5 3 

13 2 4 3 3 

14 2 4 5 3 

15 2 4 5 3 

16 1 4 5 3 

17 1 4 4 1 

18 2 4 1 1 

19 2 4 4 1 

20 1 4 2 2 

21 2 4 4 1 

22 1 5 2 2 

23 2 3 5 3 

24 1 3 2 2 

25 1 3 2 2 

26 2 3 2 2 

… … … … … 

347 2 3 2 2 

348 1 3 4 1 

349 1 3 2 2 

350 2 3 5 1 

351 2 3 2 2 

352 2 3 2 2 
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353 1 3 4 1 

354 2 3 6 4 

355 1 3 4 2 

356 1 3 4 2 

357 2 3 2 2 

358 2 3 5 3 

359 1 3 4 2 

360 2 3 6 4 

361 1 3 5 3 

362 2 3 6 4 

363 1 3 5 3 

364 2 3 6 4 

365 1 3 6 4 

366 2 3 6 3 

367 1 3 6 3 

368 2 3 3 2 

369 1 3 5 3 

370 1 3 3 2 

371 1 3 6 3 

372 1 3 5 3 

… … … … … 

583 2 3 5 2 

584 2 3 2 2 

585 1 2 4 2 

586 2 3 6 2 

587 1 3 4 2 

588 2 3 4 2 

589 1 3 2 2 

590 1 3 5 1 

591 2 3 5 1 

592 2 3 3 1 
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593 1 2 5 1 

594 2 2 5 2 

595 1 3 5 2 

596 2 3 4 2 

597 1 2 1 2 

… … … … … 

798 2 2 4 2 

799 1 2 5 2 

800 2 2 2 2 

801 1 2 4 2 

802 1 2 6 2 

803 2 2 4 2 

804 2 2 5 2 

805 2 2 4 3 

806 2 2 4 3 

807 1 2 4 3 

808 1 2 5 3 

809 1 2 2 2 

810 2 2 4 2 

811 2 2 6 2 

812 1 2 4 2 

813 2 2 4 2 

814 1 2 2 2 

815 1 2 5 2 

… … … … … 

936 1 3 4 3 

937 2 3 4 3 

938 1 3 4 3 

939 2 3 3 3 

940 1 2 6 4 

941 1 3 5 4 
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942 2 3 5 3 

943 2 3 5 3 

944 1 3 5 3 

945 2 3 4 3 

946 1 3 4 3 

947 2 3 5 3 

948 1 2 2 3 

… … … … … 

989 1 4 4 2 

990 1 4 4 2 

991 1 4 2 2 

992 2 4 5 2 

993 2 4 5 2 

994 1 4 3 2 

995 2 4 5 2 

996 2 4 5 2 

997 2 4 5 2 

998 1 4 4 2 

999 2 4 1 1 

1000 2 3 4 3 
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